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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Nilam (Pogostemon cablin B.) merupakan salah satu tanaman yang
menghasilkan minyak atsiri. Bagian dari tanaman yang menghasilkan minyak
adalah bagian daun. Minyak nilam dalam perdagangan internasional dikenal
patchouli oil. Minyak nilam merupakan bahan baku parfum yang fiksatif
(pengikat) zat pewangi lain yang paling baik pada parfum berkualitas tinggi.
Selain banyak digunakan dalam pembuatan sabun dan kosmetik,karena dapat di-
blending secara baik dengan minyak atsri lainnyaseperti  minyak
cengkeh,geranium,akar wangi dan minyak cassia. Aromannya masih terasa manis
sampai seluruh minyak menguap(Dhalimi Azmi,1998).

Tanaman nilam di Indonesia hampir semuanya merupakan tanaman rakyat
yang melibatkan 25.969 KK.Umumnya dilakukan dalam bentuk dagang dan input
budidaya minimal. Sehingga produktivitas tanaman dan mutu minyak umumnya
rendah. Dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas dan mutu minyak
tanaman nilam yang saat ini masih rendah tersebut,berbagai teknik budidaya perlu
dilakukan ( Nuryati, dkk.2002)

Stek merupakan salah satu tehnik perbanyakan vegetatif yang efesien dan
efektif untuk memenuhi kebutuhan bibit nilam sekala besar dalam waktu yang
cepat dan mudah di bandingkan dengan cara cangkol.Beberapa faktor seperti
media tanaman stek,bahan stek dan lingkungan tempat tumbuh dan dapat

mempengaruhi keberhasilan penyetekan (Sukarman dan Melati, 2011).
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Berbagai usaha untuk mempercepat pertumbuhan bibit banyak
dilakukanantara lain dengan menggunakan pupuk atau zat pengatur tumbuh
(ZPT). Sampai dengan saat ini penggunaan ZPT sebagal upaya meningkatkan
kualitas pertumbuhan, baik ZPT alami maupun buatan (sintesis) masih menjadi
kebutuhanpenting dalam perlakuan terhadap tanaman. Rebung merupakan bambu
muda dansalah satu hasil hutan non kayu yang pada awal pertumbuhannya
berbentukkerucut, kokoh dan terbungkus dalam kelopak daun yang rapat disertai
bulu-buluhalus. Pertumbuhan ruas bambu yang begitu cepat diduga
mengandung ZPT terutama pada fase rebung. Kandungan rebung mentah bambu
perl00 gram terdiri dari air (91 gram), protein (2,6 gram), karbohidrat (5,20
gram),lemak (0,90 gram), serat kasar (1,00 gram), vitamin A (20 SI), kalium (533
mg),fosfor (53 mg), abu (0,90 mg) serta unsur-unsur mineral lain seperti
riboflavin, niasin, thiamin, kalsium dan besi dalam jumlah kecil (Watt dan
Merill 1975). Rebung mampu meningkatkan pertumbuhan ruas ke atas. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh dosis ekstrak
rebung terhadap pertumbuhan ( Maretza, 2009 ).

Permintaan minyak atsiri  cenderungterus meningkat, karena
semakinberkembangnya industri parfum dankosmetik baik di dalam maupun di
luarnegeri. Hal itu dapat menjadi peluang besarbagi para petani untuk terus
meningkatkankualitas dan kuantitas budidaya nilam,untuk memenuhi kebutuhan
industri minyaknilam.Perbanyakan tanaman nilamdilakukan dengan stek batang
karenatanaman ini jarang berbunga. Kesuksesanperbanyakan nilam dengan stek
batang,dipengaruhi berbagal faktor antara lainfaktor perakaran dan ketersediaan

hormontanaman, khususnya auksin. Berbagaipenelitian telah dilakukan dan
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berhasilmembuktikan bahwa auksin berperan dalampembentukan akar
adventif.Pemberian IBA sebagal salah satujenis auksin  sintetis, terbukti
dapatmeningkatkan perakaran. Bahkan dari hasilyang diperoleh, diketahui bahwa
IBA lebihefektif daripada IAA atau auksin sintetislain. Tetapidibutuhkan
konsentrasiyang tepat dalampenggunaannya, agar diperoleh perakaran(Sudaryani
dan Sugiharti, 1989).

Rebung bambu mengandung hormongiberilin sehingga ekstraknya dapat di
gunakan memacu pertumbuhan bibit. Giberilin (GA) merupakan salah satu zat
pengatur tumbuh yang dapat menghilangkan dormansi pada kulit biji dan tunas
sgjumlah tanaman serta mempercepat perkecambahan. Banyak benih memiliki
Giberilin kususnya pada Embrio. Setelah air diimbibisi, pembebasan Giberilin
dari Embrio akan memberikan sinyal pada gizi untuk mengakhiri dormansinya
dan berkecambah (Campbell dkk, 2003).

Penggunaan ZPT rebung bambu dapat diartikan sebagai senyawa organik
dan zat hara mendukung,untuk mempercepat tumbuh pada batang,akar,daundan
perangsang akar pada tanaman stek ZPT adalah salah satu bahan sintesis atau
hormon tumbuh yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman melalui pembelahan sel, perbesaran sel. Pengaturan pertumbuhan ini
dilaksanakan dengan cara pembentukan hormon-hormon, mempengaruhi sistem
hormon, perusakan translokasi atau dengan perubahan tempat pembentukan
hormon (Hartmann dan Kester 1983). ZPT di dalam tanaman terdiri dari 5
kelompok Auksin, Gibberalin, Sitokinin, Ethylene dan Inhibitor (Abidin 1984).
Hormon yang dihasilkan oleh tanaman disebut fitohormon sedangkan yang

sintetis disebut ZPT (Soesanto, dan Ariyadi. 2011).
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Pupuk NPK mutiara adalah salah satu jenis pupuk majemuk yang

mengandung sedikitnya 5 unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan

tanaman. Pupuk ini berbentuk butiran granul berwarna biru pudar yang biasanya

dikemas dalam kemasan plastik. Pupuk NPK Mutiara dibuat menggunakan asam

nitrat.Dan pupuk NPK mutiara mengandung 16% N (Nitrogen), 16% P205

(Phospate), 16% K,0 (Kalium), 0.5% MgO (Magnesium) dan 6% CaO (Kalsium).

Karena kandungan tersebut pupuk ini juga dikenal dengan istilah pupuk NPK

mutiara Pupuk ini memiliki banyak keunggulan dibanding pupuk NPK lainnya.

Keunggulan tersebut diantaranya adalah:

1. Mengandung unsur hara NPK 16% N (Nitrogen), 16% P,Os (Phospate), 16%
K20 (Kalium), 0.5% MgO (Magnesium), yang sangat dibutuhkan tanaman.

2. Dibuat menggunakan proses sehingga bersifat mobile dan cepat bereaksi pada
tanaman.

3. Menjaga keseimbangan unsur hara makro dan mikro padatanah.

4. Pengapliaksiannya yang cukup mudah sehingga biaya pemupukan relatif lebih
kecil.

Penggunaan pupuk ini tidak terbatas hanya untuk tanaman tertentu. Baik
tanaman pangan, hortikultura, ataupun perkebunan, semuanya dapat menerima
khasiat dan manfaat dari pupuk NPK mutiara ini. Pada tanaman keras seperti
tanaman perkebunan, pupuk ini dapat diaplikasikan dengan menaburkannya
sebanyak satu sendok teh pada tanah di sekitar perakaran tanaman. Sedangkan
untuk tanaman hortikultura penggunaannya dapat dengan diencerkan terlebih

dahulu (Andy, 2010).



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ZPT

rebung bambu dan pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan stek tanaman

nilam.

Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian ZPT Ekstrak Rebung bambu terhadap pertumbuhan
stek tanaman nilam

2. Ada pengaruh pemberian pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan stek
tanaman nilam

3. Adapengaruh interaksi pemberian ZPT Ekstrak rebung bambu dan pupuk NPK
mutiara terhadap pertumbuhan stek tanaman nilam

Kegunaan Pendlitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam

melakukan budidaya tanaman nilam.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Nilam

Sistematika tanaman nilam adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisio  : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Classis . Dicotyledoneae
Ordo . Tubiflora
Familia : Labiatae
Genus : Pogostemon
Spesies  : Pogostemon sp.

Daun berbentuk terdiri dari bulat dan oval. Bentuk bulat terdapat 9 aksesi
sedangkan bentuk oval terdapat 1 aksesi. Permukaan daun bagian atas mempunyai
karakter bergelombang kasar dan bergelombang halus, sedangkan permukaan
bawah daun rata dengan 5 aksesi berkarakter kasar, 6 aksesi lainnya halus.
Berdasarkan pedoman skala warna (RHS color chart), Mengacu pada pedoman
morfologi tumbuhan (Tjitrosoepomo, 1988).

Bentuk batang tua, warna batang muda dan cabang tidak banyak
bervariasi. Bentuk batang tua pada umumnya bulat berwarna hijau, sedangkan
batang muda berwarna ungu dan hijau keunguan. Warna cabang muda ungu, hijau
dan hijau keunguan sedangkan warna cabang tua ungu, hijau dan hijau keunguan.
Aksesi hasil eksplorasi tahun 2009, dari karakter batang tua tidak berbeda dengan
varietas yang sudah dilepas (Tapak tuan) berwarna hijau. Sedangkan warna batang

muda yang mempunyai warna ungu. Perbedaan ini merupakan karakter khusus,
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atau kemungkinan terjadi interaksi antara sifat genetik tanaman dan lingkungan
tempat tumbuh yang baru selama proses adaptasi. Perakaran nilam adalah akar
serabut yang wangi dan tumbuh nya memjalar di dalam tanah. Akar-akar skunder
tanaman nilam yang sudah dewasa menyebar sekitar 20 — 30 cm di bawah
permukaan tanah. Tanaman nilam yang berasal dari perbanyakan vegetatif (Stek)
memiliki akar serabut yang lebih kuat sehingga tanaman dapat berdiri tegak dan
kuat (Finlay dan Wilkinson, 1993).

Syarat Tumbuh
Iklim

Dikehendaki oleh tanaman nilam adalah iklim sedang dengan curah hujan
rata-rata 3.000 mm/tahun dengan penyebaran merata sepanjang tahun. Bulan
kering atau curah hujan < 60 mm/bulan tidak lebih dari tiga bulan tiap tahun.
Suhu yang dikehendaki sekitar 24 —28 0 C dengan kelembaban relatif lebih dari
75 %. Penyinaran matahari langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Bila tanaman nilam ternaungi maka pertumbuhannya terlihat lebih subur dengan
daun-daun kelihatan lebat, lebih tipis dengan warna daun hijau muda (Hidayat,dan
Moko, 1998).
Tanah

Nilam dapat tumbuh di berbaga jenis tanah(andosol,latosol, padsolik,
kambisol) akan tetapi akan tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur dan
banyak yang mengandung humus, bertekstur lempung sampai liat berpasir, pH
5,5-7. Kemiringan tanah sebaiknya kurang dari 15°. Nilam sangat peka terhadap
kekeringan, kemarau panjang setelah pemangkasan / panen dapat menyebabkan

tanaman mati. Suhu yang di kehendaki sekitar 24-28°C dengan kelembapan
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relative 70-90%. Lahan harus bebas dari penyakit terutama penyakit layu bakteri
dan nematode (Ditjenbun, 2011).

Stek Batang

Tanaman nilam umumnya dikembangkan secara vegetatif , yaitu dengan
mempergunakan potongan batang atau cabang (stek). Bibit yang baik untuk
ditanam harus berasal dari induk yang sehat dan dijamin terbebas dari
kontaminasi hama dan penyakit utama,karena hal itu dapat menggagalkan panen
sampai 100% Viabilitas bibit daya tumbuh bibit stek nilam tidak berbeda antara
bibit yang pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan bibit yang berasal dari
stek bagian pangkal dan tengah tanaman (Sukarman dan Melati, 2011).

Mutu bibit meliputi mutu genetika, fisiologis, fisik dan patologis. Keempat
mutu tersebut akan menentukan produksi tanaman. Mutu genetika adalah benih
yang mempunyai identitas genetika yang murni, mantap dan apabila ditanam
mewujudkan Kinerja pertanaman yang homogen sesuai dengan Yyang
dideskripsikan pemulianya. Stek nilam yang dipanen hendaknya dengan kriteria.
Umur tanaman induk > 6 bulan 2. Diameter setek ; 0,3 — 0,5 cm, Ukuran setek ;
setek panjang ; > 30 cm, setek pendek £ 15-20 cm, Fisik setek ; segar, sehat,
tanpa kahat hara, bebas dari serangan hama dan penyakit dan telah mengayu,
tetapi tidak yang sudah tua. Kualifikasi setek dapat berasal dari batang, cabang
primer, cabang sekunder (Nuryani, 2007).

Ekstrak Rebung Bambu

Penggunaan zat pengatur tumbuh adalah untuk menambah kadar yang ada,

untuk mempercepat pertumbuhan tanaman dengan harapan agar diperoleh hasil

yang lebih cepat dan mungkin lebih besar. Tanggapan (respon) tanaman terhadap
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pemberian ZPT sangat bervariasi, tergantung pada fase perkembangan yang telah
dicapainya. Pertumbuhan akar stek dapat dipercepat dengan menggunakan ZPT
(Arifin dan Nurhayati, 2005).

ZPT di dalam tanaman terdiri dari 5 kelompok Auksin, Gibberalin,
Sitokinin, Ethylene dan Inhibitor. Hormon yang dihasilkan oleh tanaman disebut
fitohormon sedangk sintetis disebut ZPT (Abidin 1984).

Bambu adalah sekelompok tumbuhan yang dicirikan oleh buluh yang
berkayu mempunyai ruas-ruas dan buku-buku. Termasuk dalam suku rumput
rumputan (Graminae) anak suku Bambusideae (Farelly 1984 diacu dalam Elida
2002). Benton (1970) diacu dalam (Wattimena 1988).

berpendapat bahwa, bagian dalam batang bambu tersusun dari senyawa
silika yang amorf yang mempunyai sifatsifat sebagai katalis dalam reaksi kimia
tertentu. Bambu dalam bahasa Inggris disebut juga bamboo, awi (Sunda), buluh
(Batak), juga dikenal dengan nama daerah Batuang Gadang. Tersebar di
Sumatera, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Seram dan Papua. Di Jawa, bambu
dapat ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 2000 m diatas permukaan
laut. Bambu dapat tumbuh pada banyak jenis tanah, namun akan lebih baik pada
tanah berat dengan drainase yang baik.

Zat pengatur tumbuh tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang
dalam jumlah sedikit dapat mendukung, perpanjangan akar dan batang serta
pertumbuhan tanaman perlakuan pemberian hormondapat bermanfaat pada
perkembangan pertumbuhan. Memperhatikan kondisi  bibit, karena bibit
merupakan produk yang dihasilkan dari suatu proses pengadaan bahan

tanaman yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi tanaman
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pada masa selanjutnya.Selain faktor genetik, faktor lain yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Salah satu ZPT
yang dibutuhkan adalah ZPT Organik yang berasal dari Rebung Bambu.
bahwa penggunaan ekstrak rebung bambu pada tanaman stek akan efektif untuk
memacu pertumbuhan bibit stek pada dosis 20 ml/bibit sampai dengan 50
ml/bibit.Sedangkan giberelin yang berasal dari rebung bambu berfungsi untuk
pemanjangan batang dan pertumbuhan daun serta mendorong perkembangan
dan pertumbuhan pada stek(Abidin Z. 1983).

Penggunaan ekstrak rebung bambu meskipun secara datistik tidak
signifikan, tetapi memberikan pengaruh terhadap peningkatan tinggi bibit, luas
daun, jumlah daun, berat basah dan berat kering bibit kelapa sawit umur 5, 7 dan 9
MST. Pertumbuhan tertinggi diperoleh jika diberikan ekstrak rebung bambu dan
tauge masing-masing 1 cc/l. Jika dosisnya diberikan melebihi 1 cc/l justru
menurunkan tinggi bibit kelapa sawit. Ini menunjukkan bahwa bibit sawit dapat
merespon pemberian ekstrak tunas bambu dan tauge dan diduga pada dosis
melebihi 1 cc/l kedua ekstrak ini sudah berfungsi menghambat pertumbuhan
bibitkelapa sawit sejalan dengan Maretza yang menyatakan bahwa zat tumbuh
pada tumbuhan mempunyai perkembangan melaui pengaruhnya pada pembelahan
sel,perbesaran sel dan diferensiasi sel. Oleh karena itu penggunaannya yang
terlalu rendah tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan pemberian

harusseimbang pada tanaman(Kencana, PKD. 1992).
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Pupuk NPKMutiara

Pupuk NPK memiliki kandungan hara lebih lengkap dibandingkan pupuk
tunggal. Pupuk ini berfungsi untuk mempercepat perkembangan bibit.Pupuk NPK
mulal diberikan pada tanaman saat awal pertumbuhan vegetative.Fungsi nitrogen
sebagal pupuk adalah untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman
(tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup N akan berwarna lebih hijau) dan
membantu proses pembentukan protein. Fungsi dari Fosfor pada tanaman yaitu
untuk pembentukan bunga dan buah. Unsur hara kalium (K) berfungsi dalam
pembentukan gula dan pati, sintetis protein, katalis bagi reaksi enzimatis, serta
berperan dalam pertumbuhan jaringan meristem, meningkatkan ketahanan
terhadap penyakit. Melalui penelitian pemberian pupuk ini, diharapkan akan
diperoleh dosis pupuk yang tepat pada awal masa vegetatif tanaman stek nilam
(Kiswondo, 2011).

Pengaruh media tanam terhadap pertambahan jumlah cabang hanya terjadi
pada 1 MST. Setelah itu tidak terdapat pengaruh yang nyata dari media tanam
terhadap jumlah cabang. Pengaruh pupuk NPK mutiara terhadap jumlah cabang
juga terlihat nyata hanya pada saat tanaman berumur 1, 3, 4 dan 6 MST sgja
Interaksi antara media tanam dan pupuk NPK mutiara terlihat berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang hanya pada saat tanaman berumur 6 MST. Karena tidak
adanya pemangkasan cabang maka jumlah cabang pada tanaman nilam lebih

banyak (Sadikin, 2004).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di jalan pancing 1 pasar 3 Kacamatan Percut
Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat = 25 m dpl.
Waktu penelitian pada bulan Desember 2016 sampai bulan Januari2017.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah stek batang nilam varietas tapaktuan, pupuk
NPK mutiara, ZPT ekstrak rebung bambu, polibeg ukuran 15 x 10 cm, tanah dan
arr.
Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, parang babat, tali rafia, |,
meteran, timbangan, bambu,pelepah sawit, gembor dan alat-alat tulis.
M etode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu :
1. ZPTterdiri dari 4 taraf :
Zoy . TanpaPerlakuan
Zy : 75cc/ liter air
Z, : 150 cc/ liter air
Z3. 225 cc/ liter air
2. Pupuk NPK mutiaraterdiri dari 3 taraf
Ny : 100 gram/polibeg
N2 : 200 gram/polibeg

N3 : 300 gram/polibeg
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi yaitu :

ZoN; Z1N; ZoNg Z3N;
ZoN2 Z1N, ZoNo Z3N,
ZoN3 Z1N3 ZoN3 Z3N3

Jumlah ulangan : 3ulangan

Jarak antar ulangan : 50cm

Jarak antar plot : 30cm

Jumlah tanaman per plot . 5tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 3tanaman

Jumlah plot penelitian . 36 plot
Jumlah tanaman seluruhnya : 180 tanaman
Jumlah tanaman sampel : 108 tanaman
Luas plot percobaan 3mx10m

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA, jika berbeda nyata
(Fhit>Ftabel) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut duncan (DMRT).
Menurut Gomez (1996), (RAK) faktorial adalah sebagai berikut :

Yik = L + oi +Zj + Ne+ (ZN)jk + €ij
Keterangan

Yij: Nilai pengamatan faktor (ZPT) pada taraf ke-j dan faktor (NPK) pada taraf

ke-kpada blok ke-i.
vl . Efek nilai tengah.
o . Efek dari blok ke -i.
Z; . Efek dari perlakuan faktor Z padataraf ke-j.

Nk . Efek dari perlakuan faktor N padataraf ke-k.

(ZN)j : Efek intraksi faktor Z padataraf ke-j dan faktor N padataraf ke-k.
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€ . Efek eror faktor Z padataraf ke-j dan faktor N padataraf ke-k pada blok
ke-i.

PelaksanaanPenelitian
Pembukaan Lahan

Sebelum melaksanakan penelitian ini, lahan yang akan dijadikan tempat
penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (guima) dan
sisa-sisa tanaman maupun batuan yang terdapat disekitar areal sambil meratakan
tanah dengan menggunakan cangkul supaya mudah meletakkan polibeg, yang
kemudian sampah dan sisa-sisa gulma dibuang keluar areal dan dibakar.
Pembuatan Naungan

Naungan dibangun dengan menggunakan bambu sebagai tiang dengan
tinggi 150 cm dan diberi atap dengan menggunakan limbah pelepah sawit agar
tanaman tidak terkena cahaya matahari secara langsung.
Pembuatan Sungkup

Sungkup dibuat dengan menggunakan bambu yang dilengkungkan dan
ditutupi dengan plastik bening,pastikan plastik tidak ada sedikit pun yang
robek,dan jangan sampai ada udara yang masuk kedalam sungkupan. Biarkan dan
jangan dibuka-buka,sungkupan yang dibuat dibawah naungan dengan keadaan
areal yang rata. Penyungkupan dilakukan selama 2 minggu.
Pengisan M edia Tanam

Media tumbuh yang digunakan berupa tanah topsoil dengan memasukkan
media tanam kedalam polibegdalam keadaan baik atau tidak berkerut, hal tersebut
dapat diatasi dengan cara memadatkan media tanam ke polibeg. Polibeg yang
berkerut dapat mengganggu perkembangan akar tanaman jambu.Polibeg yang

digunakan berwarna hitam dengan ukuran panjang 15 x 10 cm.
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Pembuatan ZPTEkstrak RebungBambu
Carapembuatan ZPT ekstrak rebung bambu :
Alatdanbahan

Alat yang digunakansendok, Ember, plastikpenutup, talipengikat, pisau,
meteran.Bahan yang digunakan2kg rebungbambuliter, 1 liter air cucian
berasgulamerah 1 kg.

Cara pembuatan :

Rebungbambu terlebih dahulu dibersihkan kemudian diiris tipis-tipis
kemudian. ekstrak rebung bambu dihaluskan menggunakan blender sampai
berbentuk bubur.Kemudian disaring sehingga diperoleh 350 ml dari 2 kg rebung
bambu. dimasukan kedalam ember bersamaan dengan gula merahdan cucian air
beras. Sebelum ember ditutup, diaduk hingga tercampur kemudian ditutuprapat.
Seminggu sekali dibuka sebentar agar uap dalam ember bisa keluar. Setelah 15
hari siap untuk digunakan.

Persiapan Bahan Stek

Bahan stek diambil dari tanaman induk nilam yang telah berumur lebih
dari 6 — 12 bulan,jenis stek yang digunkan adalah stek batangdan harus dipilih
cabang-cabang yang muda dan sudah berkayu serta mempunyai ruas-ruas pendek.
Pisau pemotong harus tajam,bersih dan steril, waktu pemotongan pada pagi hari
dan cara memotong meruncing tepat dibawah atau diatas buku, panjang stek
antara 20 cm dan mempunyai 4 mata tunas dan mempunyail pasang helai daun
sehingga satu tanaman induk dapat diperoleh sekitar 60 stek bibit. Agar tidak layu
stek tersebut dibungkus dengan menggunakan daun pisang agar kelembapan stek

terjaga,harus disemai sebelum layu dan mengering. Jarak tempuh dari desa tanah
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bara menuju sumatera 8 jam perjalanan tanaman induk berasal dari Desa Tanah
Bara, Kecamatan Rundeng, Kota Subulussalam Aceh.

Aplikas NPK Mutiara

Pemberian pupuk NPK mutiara dilakukan saat menyiapkan media
tanam,yaitu 2 minggu sebelum tanam dengan dosis perlakuan Nj, N, dan Ns.
Diberikan dengan cara mengaduk pada tanah topsoil untuk masing-masing
polibeg.
Aplikas UntukEktsrak Rebung Bambu
Perlakuan zat pengatur tumbuh ekstrak rebung bambu

Bibit bahan stek yang telah dipotong dengan ukuran 20 cm disiapkan
untuk diberi perlakuan. Kemudianekstrak rebung bambudengan cara mencampur
air cucian beraskedalam wadah stek selanjutnya direndam dalam larutan ekstrak
rebung bambu selama 2 jam sesuai dengan perlakuan Zo, Z;, Z,dan Zs.
Pembuatan Plang

Pembuatan plang dilakukan sebelum penanaman yaitu untuk memudahkan
didalam perlakuan. Pemasangan ini disesuaikan dengan perlakuan penelitian.
Penanaman Stek

Penaman dilakukan kedalam polibeg yang telah diisi dengan media tanam
yaitu tanah topsoil. Stek ditanam pada sore hari dengan memasukkan 2 buku
kedalam tanah dan memadatkan disekelilingnya agar tanaman tidak mudah rebah.
Pemeliharaan

Penyiraman
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Penyiraman dilakukan setiap hari dengan menggunakan interval waktu dua
kali sehari yaitu pagi dan sore. Apabila curah hujan tinggi penyiraman tidak perlu
dilakukan.
Penyiangan

Gulma (rumput pengganggu tanaman) di sekeliling tanaman nilam harus
dibersihkan,agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman.Fungsi lain penyiangan
gulma bertujuan menghambat perkembangan hama dan penyakit pada tanaman
nilam.
Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang menyerang tanaman nilam yaitu hama ulat daun yang dapat
menyebabkan kerusakan pada daun. Pengendalian serangan hama dilakukan
secara manual dengan mengambil hama pada tanaman dan memusnahkannya.
Parameter Pengamatan
1. Persentase stek hidup

Pengamatan dilakukan terhadap stek yang mengeluarkan pucuk daun yang
muncul pada semua stek yang ditanam, yang dihitung pada akhir penelitian.

Pengamatan persentase tumbuh dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang

ditemukan oleh Danu, 2009 PT ;- Luniehtanamanyanghidup _, 1450,

jumlahtanamanyangditanam

2. Umurmunculnya tunas

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui umur munculnya tunas,
pengukuran dilakukan pada saat tunas yang panjangnya telah mencapai 0,7 cm
dilakukan sampai umur 8 MST.

3. Jumlah tunas
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Pengamatan jumlah tunasdihitung pada umur 4 MST,pengamatan

dilakukan dengan interval 1 seminggu sekali sampai berumur 8 MST.

3. Tinggi tunas

Pengamatan tinggi tunas diukur pada umur tanaman 4 MST, pengamatan
tinggi tunas diukur dengan interval 1 minggu sekali sampai berumur 8 MST,
4. Jumlahdaun

Padapengamatanjuml ahdaundapatdihitungapabiladaunsudahterbukasemp

urna.Jumlahdaundihitungpadaumursetek 4 MST,
pengamatanjumlahdaundilakukan denganinterval 1 seminggu sekalisampaiumur 8
MST.
6. Luasdaun

Pengukuran dilakukan dengan mengukur panjang daun dari pangkal
sampai ujung daun dan diukur lebar daun pada bagian tengah yang telah
membuka sempurna kemudian dihitung dengan menggunakan rumus P x L x
0,57. Pengukuran luas daun dilakukan pada saat bibit berumur 4 minggu setelah
tanam sampai dengan 8 MST dengan interval pengukuran 1 minggu sekali
7. Panjangakar

Panjang akar diukur pada umur tanaman 8 MST atau akhir penelitian.
Pengukuran akar dilakukan dengan cara membongkar tanaman dari polibeg dan
tanaman yang telah dibongkar dan dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang masih
menempel diakardan akar dipotong dari pangkal. lalu diukur dari pangkal akar

hingga ujung akar yang terpanjang.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Stek Hidup

Data pengamatan persentase stek hidup nilam 8 MST beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan persentase stek
nilam 8 MST dengan pupuk NPK dan perendaman ekstrak rebung bambu tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase stek. Dan hasil interaksi antara kedua
perlakuan tersebut juga berpengaruh tidak nyata terhadap persentase stek nilam
umur 8 MST dapat dilihat padatable di bawah ini.

Tabel 1. Persentase Stek Hidup dengan pemberian Rebung Bambu danPupuk

NPK Mutiara
Perlakuan N1 N> N3 Rata-rata
...................................... () S
Zo 93,33 93,33 93,33 93,33
Z1 93,33 86,67 93,33 91,11
Z> 93,33 86,67 93,33 91,11
Z3 93,33 93,33 100,00 95,56
Total 93,33 90,00 95,00

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat persentase tumbuh tanaman nilam
dengan pemberian ZPT rebung bambu dan pupuk NPK mutiara tidak berpengaruh
nyata. Hal ini di sebabkan suhu yang di kehendaki tanaman nilam 24-28 ° C,
namun nyata nya suhu di kota medan tepatnya di di Jalan Pancing 1 Pasar 3
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang pada saat pelaksanaan
penelitian bisa mencapai 30-32 ° C, sesuai pendapat (Hidayat dan Moko, 1998)

menjelaskan di atas syarat tumbuh.
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Umur Munculnya Tunas

Data pengamatan umur munculnya tunas nilam 8 MST beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 6 dan 7.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan umur munculnya
tunas nilam 8 MST dengan pupuk NPK dan perendaman ekstrak rebung bambu
tidak berpengaruh nyata terhadap umur munculnya tunas. Dan hasil interaksi
antara kedua perlakuan tersebut juga berpengaruh tidak nyata terhadap umur
munculnya tunas nilam umur 8 MST dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 2. Umur Munculnya Tunas dengan pemberian Rebung Bambu danPupuk

NPK Mutiara
Perlakuan N1 N> N3 Rata-rata
................................... (hari) ..
Zo 13,67 13,89 14,00 13,85
Z1 14,66 13,89 14,67 14,41
Z 13,89 14,55 14,11 14,18
Z3 14,45 14,00 14,67 14,37
Rataan 14,17 14,08 14,36

Berdasarkan Tabel 2 perlakuan rebung bambu dan pupuk NPK
mutiaraHal inidi duga karena pada awa pertumbuhan setek belum
mampumenyerap unsur hara melaluipemupukan karena jumlah akar yangmasih
sedikit. Dalam kondisi ini, setekhanya memanfaatkan cadanganmakanan yang ada
bahan setek.Penggunaan cadangan makanan olehsetek akan menghasilkan energi
danenergi yang dihasilkan dapatmerangsang jaringan meristem padatitik tumbuh

tunas, menjadi akar aktif(Sitompul dan Guritno,1995).
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Jumlah Tunas

Data pengamatan jumlah tunas nilam dengan pupuk NPK dan perendaman
ekstrak rebung bambu umur 4, 5, 6, 7 dan 8 Minggu Setelah Tanam (MST) serta
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 8 sampai 17.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan stek nilam umur
4-8 MST dengan ekstrak rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
tunas. Pupuk NPK berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tunas umur 8 MST.
Sedangkan interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah tunas nilamdapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Tunas Nilam 8 MST dengan Pupuk NPK

Perlakuan N1 N> N3 Rataan
................................. (cabang).......coooovviiiiiii
Zo 3,56 3,67 4,11 3,78
Z; 3,89 3,89 4,22 4,00
Z 3,78 4,00 4,11 3,96
Zs 3,78 4,00 4,33 4,04
Rataan 3,75b 3,89b 4,19

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat jumlah tunas nilam 8 MST dengan
pupuk NPKtertinggi terdapat pada perlakuan N3 yaitu (4,19) yang berbeda nyata
dengan perlakuan N3 (3,89) dan N;(3,75). Hubungan jumlah tunas nilam 8 MST

dengan pupuk NPK dapat dilihat pada Gambarl.
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Gambar 1.Jumlah Tunas Nilam dengan Pemberian Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa jumlah tunas nilam 8 MST
dengan pupuk NPKmembentuk hubungan linier positif dengan persamaan y =
3,503 + 0,002 NPKdengan nilai r = 0,95. Berdasarkan persamaan tersebut dapat
diketahui bahwa jumlah tunas nilamumur 8 MSTakan semakin tinggi seiring
dengan peningkatan taraf pemberian pupuk NPK.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pada
pengamatan parameter jumlah tunas nilamumur 8MST menunjukkan hasil yang
nyata. Jumlah tunas tertinggi pada umur 8 MST terdapat pada perlakuan Ns
dengan pupuk NPK 300 gram / polibeg dengan nilai rataan 4,19dan nilai terendah
terdapat pada perlakuan N; dengan pupuk NPK 100 gram / polibeg dengan nilai
rataan 3,75.

karena pada dosis ini unsur hara yang paling berperan dalam
meningkatkan jumlah tunas adalah Unsur N. Menurut Nyakpa,(1998) menyatakan
bahwa proses pembentukan jumlah tunas tidak terlepas dari peranan unsur hara
seperti nitrogen yang terdapat pada medium tanam dan yang tersedia bagi

tanaman. Unsur haraini berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen
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utama penyusun senyawa organik dalam tanaman.Dwidjoseputro (1994)
menyatakan bahwa pertumbuhan yang baik dapat dicapai bila faktor disekitar
pertanaman mempengaruhi  pertumbuhan yang berimbang dan saling
menguntungkan.
Tinggi Tunas

Data pengamatan tinggi tunas nilam dengan pupuk NPK dan perendaman
ekstrak rebung bambu umur 4, 5, 6, 7 dan 8 Minggu Setelah Tanam (MST) serta
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 18 sampai 27.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan stek nilam umur
4-8 MST dengan ekstrak rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tunas. Pupuk NPKberpengaruh secara nyata terhadap tinggi tunas umur 8 MST.
Sedangkan interaksi antara kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tunas nilam. dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.Tinggi Tunas Nilam 8 MST dengan Pupuk NPK

Perlakuan N1 N> N3 Rataan
.......................................... (CM) e
Zy 6,96 7,17 7,13 7,09
Z; 5,93 7,90 7,21 7,01
Z 6,60 7,48 8,51 7,53
Zs 7,42 7,44 8,37 7,74
Rataan 6,73b 7,50a 7,81a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat tinggi tunas nilam 8 MST dengan pupuk
NPK tertinggi terdapat pada perlakuan N3 vyaitu (7,81) tidak berbeda nyata
dengan N2 yaitu (7,50) tetapi keduanya berbeda nyata dengan perlakuan N1(6,73).
Hubungan tinggi tunas nilam 8 MST dengan pupuk NPK dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Tinggi Tunas Nilam dengan Pemberian Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi tunas nilam 8 MST
dengan pupuk NPKmembentuk hubungan linear positif dengan persamaan y =
6,2667 + 0,005x dengan nilai r = 0,943. Berdasarkan persamaan tersebut dapat
diketahui bahwa pertambahantinggi nilamumur 8 M STakan semakin tinggi seiring
dengan peningkatan taraf pemberian pupuk NPK.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pada
pengamatan parameter tinggi tunas nilamumur 8MST menunjukkan hasil yang
nyata. Tinggi tunas tertinggi pada umur 8 MST terdapat pada perlakuan Ns
dengan pupuk NPK 300 gram / polibegdengan nilai rataan 7,61dan nilai terendah
terdapat pada perlakuan N; denganpupuk NPK 100 gram / polibeg dengan nilai
rataan 6,83.

Pemberian pupuk N3 dengan 300 gram / polibegmenghasilkan tinggi tunas
terbaik yaitu 7,61 cm. Hal ini dikarenakan pada pemberian pupuk NPK dengan
300 gram / polibegmerupakan konsentrasi optimum untuk pertumbuhan tunas.

Gardner, Pearce dan Mitchell (1991) menyatakan pemberian pupuk dapat
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berperan sebagai pemicu pertumbuhan, pembesaran dan pemanjangan sel, apabila
pemberiannya berada pada batas konsentrasi optimium. Pupuk NPK pada
pemberian optimum akan berdampak pada pemanjangan tunas dan pada
konsentrasi tinggi cenderung akan menghambat pertumbuhan tunas.

Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun nilam4, 5, 6, 7 dan 8 MST beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 28 dan 37.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan jumlah daun
nilam4, 5, 6, 7 dan 8 MST dengan pupuk NPK dan perendaman ekstrak rebung
bambu tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Dan hasil interaksi antara
kedua perlakuan tersebut juga berpengaruh tidak nyata terhadap jumah daun nilam
umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Jumlah Daun dengan pemberian Rebung Bambu danPupuk NPK

Mutiara
Perlakuan N1 N> N3 Rata-rata
Zy 13,78 13,33 13,56 13,56
Z1 14,11 14,00 13,22 13,78
Z 13,85 15,33 13,67 14,28
Z3 14,11 13,33 12,33 13,26
Total 13,96 14,00 13,20

Berdasarkan Tabel 5Jumlah daun stek tanaman nilam adalah hasil fisiologi
yang ada dalam tanaman. Proses fisiologi itu (fotosintesis, penyerapan air,
translokasi, transpirasi, respirasi, asimilasi karbon dioksida dan metabolism
nitrogen) secara langsung dipengaruhi oleh faktor luar seperti tersedianya air,
energi surya, CO2 di atmosfir, temperatur, tersedianya unsur hara dan media

tumbuh tanaman. Menurut Baharsjah (1980).
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Luas Daun

Data pengamatan luas daun nilam4, 5, 6, 7 dan 8 MST beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 38 dan 47.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan luas daun
nilam4, 5, 6, 7 dan 8 MST dengan pupuk NPK dan perendaman ekstrak rebung
bambu tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun. Dan hasil interaksi antara
kedua perlakuan tersebut juga berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun nilam
umur 4, 5, 6, 7 dan 8 MST dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 6. Luas Daundengan Pemberian Rebung Bambu danPupuk NPK Mutiara

Perlakuan N1 N> N3 Rata-rata
(M) e
Z 24,37 22,90 26,89 24,72
Z, 23,85 19,61 24,33 22,60
Z 25,14 29,63 26,30 27,02
Z3 28,33 21,38 30,01 26,57

Total 25,42 23,38 26,88

Berdasarkan Tabel 6 Ketersediaan unsur hara sangat diperlukan oleh
tanaman untuk membentuk suatu senyawa yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman melalui pembelahan dan pembesaran sel. Selain dari unsur hara air juga
mempengaruhi  luas daun stek tanaman nilam. Menurut Harjadi (2002)
menyatakan bahwa ketersediaan air sangat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif
seperti pertumbuhan dan perkembangan jaringan-jaringan meristem pada titik
tumbuh tanaman.

Ketersediaan unsur hara sangat diperlukan oleh tanaman untuk membentuk
suatu senyawa yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman melalui pembelahan
dan pembesaran sel. Unsur hara yang berperan besar dalam pertumbuhan dan

perkembangan daun yaitu nitrogen. Unsur hara nitrogen yang berada dalam abu
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sekam padi belum mampu untuk memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
luas daun pada stek tanaman nilam. Menurut Wijaya(2008), keadaan tanaman
dengan ciri diameter tgjuk lebih luas menandakan tersedianya nitrogen pada
media tumbuh. Ketersediaan unsur hara sangat diperlukan oleh tanaman untuk
membentuk suatu senyawa yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman melalui
pembelahan dan pembesaran sel. Unsur hara yang berperan besar dalam
pertumbuhan dan perkembangan daun yaitu nitrogen.

Panjang Akar

Data pengamatan panjang akar nilam 8 MST beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 48 dan 49.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada pengamatan panjang akar
nilam 8 MST dengan pupuk NPK dan perendaman ekstrak rebung bambu tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Dan hasil interaksi antara kedua
perlakuan tersebut juga berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar nilam
umur8 MST dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 7. Panjang Akar dengan pemberian Rebung Bambu danPupuk NPK

Mutiara
Perlakuan N1 N> N3 Rata-rata
Zo 10,22 10,22 10,56 10,33
Z1 9,56 10,78 10,45 10,26
Z> 11,11 11,00 10,33 10,81
Z3 11,33 11,11 10,56 11,00
Total 10,56 10,78 10,47

Hal ini disebabkan olehkomposisi tanah yangterlalau padat padamedia
dapat menghambat perpanjangan akar steknilam dikarenakan mampu menahan air

lebih banyak sehinggadrainase menjadi kurang baik untuk pertumbuhanakar
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tanaman. Sifat tanaman nilam ini dapattumbuh dengan baik pada tanah dengan
drainaseyang baik (Anonymus, 2007). Tanaman nilamjuga mempunyai sifat yang
tidak tahan terhadapgenangan air, sehingga komposisi pasir yangseimbang baik
untuk campuran media tumbuh(Mangun, 2006).

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian pupuk NPK
mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar. Dosis yang telah di
berikan oleh masing-masing perlakuan belum memenuhi unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Panjang akar sangat erat kaitannya dengan unsur hara
makro seperti N, P dan K. Menurut Syarief (1986) menyatakan bahwa unsur N
yang diserap tanaman berperan dalam menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti akar. Unsur P berperan dalam membentuk sistem perakaran yang baik.

Unsur K yang berada pada ujung akar merangsang proses pemanjangan akar.



Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Beda Rataan Respon Pemberian ekstrak rebung bambu dan pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan stek
tanaman nilam (Pogostemon cablin B).

PENGAMATAN
Persentase |, oY . _
Perlakuan stek hidup Mtfrnlj::égya Jumlah Tunas Tinggi Tunas Jumlah Daun Luas Daun Panjang Akar
Ekstrak Rebung Bambu

8 MST 8 MST 7MST 8MST 7MST 8MST 7MST 8MST 7MST 8MST 8 MST

Zo 93,33 13,85 3,59 3,78 6,02 7,09 11,26 13,56 10,99 24,72 10,33
Z; 91,11 14,41 3,81 4,00 5,39 7,01 11,44 1378 1040 22,60 10,26
Z; 91,11 14,19 3,85 3,96 6,52 7,53 12,15 14,30 10,70 27,02 10,81
Z3 95,56 14,37 3,85 4,04 6,26 1,74 10,52 13,26 11,76 26,57 11,00

Pupuk NPK

N1 93,33 14,17 3,83 3,750 6,03 6,73b 11,47 13,97 10,93 2542 10,56
N> 90,00 14,08 3,89 389b 595 7,50a 11,58 14,00 10,36 23,38 10,78
N3 95,00 14,36 3,61 419a 6,17 7,81a 10,97 13,19 11,60 26,88 10,47

Kombinasi Perlakuan

ZoN, 93,33 13,67 3,56 3,56 6,22 6,96 11,78 13,78 11,23 24,37 10,22
ZoN; 93,33 13,89 3,67 3,67 5,98 7,17 11,00 13,33 10,08 22,90 10,22
ZoN3 93,33 14,00 3,56 4,11 5,87 7,13 11,00 13,56 11,65 26,89 10,56

ZiN, 93,33 14,67 3,78 3,89 5,16 5,93 11,44 14,11 9,62 23,85 9,56
Z1N> 86,67 13,89 3,89 3,89 5,44 7,90 11,78 14,00 9,48 19,61 10,78
Z1N3 93,33 14,67 3,78 4,22 5,57 7,21 11,11 13,22 12,09 24,33 10,44
ZoN, 93,33 13,89 3,78 3,78 5,90 6,60 12,11 13,89 11,36 25,14 11,11
ZoNo 86,67 14,56 4,00 4,00 6,48 7,48 12,89 15,33 9,64 29,63 11,00
ZoN3 93,33 14,11 3,78 4,11 7,19 8,51 11,44 13,67 11,11 26,30 10,33
Z3N1 93,33 14,44 4,22 3,78 6,82 7,42 10,56 14,11 11,50 28,33 11,33
Z3N; 93,33 14,00 4,00 4,00 5,89 7,44 10,67 13,33 12,23 21,38 11,11
Z3N3 100,00 14,67 3,33 4,33 6,06 8,37 10,33 12,33 11,57 30,01 10,56

KK (%) 12,11 4,22 9,44 8,67 17,37 9,82 13,99 1164 2351 2521 6,85

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian ekstrak rebung bambu tidak berpengaruh terhadap semua
parameter pengamatan.

2. Pemberian pupuk NPK dengan dosisi 300 granvpolibeg hanya memberikan
pengaruh secara nyata terhadap parameter jumlah tunas 8 MST (4,19), gram
tinggi tunas 8 MST (7,81) gram.

3. Tidak terdapat interaksi perlakuan ekstrak rebung bambu pupuk NPK terhadap
semua parameter pengamatan.

Saran

penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah dosis
pemberian pupuk NPK dan intraksi ektrak rebung bambu untuk mendapatkan
pertumbuhan stek tanaman nilam yang lebih baik dan pada lokasi penelitian yang

berbeda yang lebih sesuai dengan syarat tumbuh tanaman nilam.
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Lampiran 1. Bagan Penelitian

ULANGAN 2 ULANGAN 1 ULANGAN 3

ZoNl A ZZNZ ZZN3

+—>

U

ZlNl ZoN3 ZONZ

B
Z3N3 Z1N; Z;N,
ZoN, ZoN, Z3N,
Z3N, Z3N3 Z1N;
ZlN3 Z3N2 Z1N, v
Z5Nq ZoNq ZoN, S
ZoN3 Z]_N3 ZONl
Z5N3 ZoN; Z3N;
ZgNl ZzNg ZON3
Z1N, Z1N, Z3N3
ZZNZ Z3N1 ZlNg

Keterangan : A : Jarak antar ulangan 50 cm

B : Jarak antar plot 30 cm



Lampiran 2. Bagan Plot Tanaman Sampel

a <

»
»

|
O O

C
d
Keterangan: a = Lebar plot (100 cm)
b = Panjang plot (100 cm)
c = Jarak antar barisan (20 cm)
d = Jarak antar tanaman (20 cm)

‘ = Tanaman sampel
Q = Tidak tanaman sampel



Lampiran 3. Deskrips Tanaman Nilam

Varietas
Asa
Tinggi tan. (cm)
Warna batang muda
Warna batang tua
Bentuk batang
Percabangan
Jumlah cab. primer
Jumlah cab. sekunder
Cabang primer (cm)
Cabang sekunder (cm)
Bentuk daun
Pertulangan daun
Warna daun
Panjang daun (cm)
Lebar daun (cm)
Tebal daun (mm)
Tangkai daun (cm)
Jumlah daun/cabang primer
Ujung daun
Pangkal daun
Tepi daun
Terna segar (ton/ha)
Minyak (kg/ha)
Kadar minyak (%)
Patchouli alkohol (%)
Meloidogyne incognita
Pratylenchus bracyurus
Radhopolus similis

Ralstonia solanacearum

Tapak Tuan

: Tapak Tuan (NAD)
: 0,57-82,28

: Ungu

: Hijau keunguan
. Persegi

. Lateral

: 7,30-24,48

: 18,80-25,70

: 46,24-65,98

: 19,80-45,31

: Delta, bulat telur
: Menyirip

: Hijau
:6,47-7,52

: 5,22-6,39

: 0,31-0,78

: 2,67-4,13

: 35,37-157,84

: Runcing

: Rata, membulat
: Bergerigi ganda
: 41,51-103,05

: 234,89-583,26

: 2,07-3,87

: 28,69-35,90

: Sangat rentan

: Sangat rentan

. Rentan

. Rentan
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lampiran 4. Persentase Stek Hidup (%) 8 M ST

Perlakuan | Sal'rpe' - Jumiah  Rataan
ZoN; 100 100 80 280 93,33
ZoNs 80 100 100 280 93,33
ZoNa 100 100 80 280 93,33
Z.N, 80 100 100 280 93.33
Z:N, 80 80 100 260 86,67
Z.Ns 80 100 100 280 93,33
Z,N, 100 80 100 280 93.33
Z.N, 100 80 80 260 86,67
Z,Ns 80 100 100 280 93,33
ZaN, 80 100 100 280 93.33
ZaN, 100 80 100 280 93,33
ZaNs 100 100 100 300 100,00

Jumlah 1080 1120 1140 334000 111333
Rataan 90,00 93.33 95,00 27833 92,78

Data Ditransformasi dengan / y + 0,5

Perlakuan | Sa”rf’e' - aumlah  Rataan
ZoN; 105 105 9.4 304 1013
ZoN, 9.4 105 105 30.4 101
ZoNa 105 105 9.4 30.4 101
ZiN; 9.4 105 105 30.4 101
ZiN, 9.4 9.4 105 20.4 9.8
Z:Ns 9.4 105 105 30.4 101
ZN; 105 9.4 105 30.4 101
ZN, 105 9.4 9.4 20.4 9.8
ZNs 9.4 105 105 30.4 101
Z:N; 9.4 105 105 30.4 101
Z:N, 105 9.4 105 30.4 101
Z:Ns 105 105 105 315 105

Jumiah  1080.00 112000 114000  3672.73

Rataan 90.00 93.33 95.00 102.02
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Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Per sentase Stek Hidup 8 M ST (%)

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 15556 77,78 0,62" 3,44
Perlakuan 11,00 38889 3535 0,28" 2,26
z 3,00 12222 40,74 0,32" 3,05
Z-Linier 1,00 15,00 15,00 0,12" 4,28
Z-Kuadratik 1,00 75,00 75,00 0,59" 4,28
Z-Kubik 1,00 1,67 1,67 0,01™ 4,28
N 200 15556 77,78 0,62" 3,44
N-Linier 1,00 222 2222 0,18" 4,28
N-Kuadratik 1,00 185,19 185,19 1,47" 4,28
Interaksi 6,00 111,11 1852 0,15" 2,55
Galat 22,00 2777,78 126,26
Total 51,00 4010,19 675,51
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :12,11%
Lampiran 6. Umur Munculnya Tunas (hari)

Perlakuan | Sa'Tfe' - Jmiah  Rataan
ZoN1 13,33 14,00 13,67 41,00 13,67
ZoN, 14,00 14,00 13,67 41,67 13,89
ZoN3 14,00 14,33 13,67 42,00 14,00
Z1N1 15,33 14,33 14,33 44,00 14,67
Z1N, 15,33 13,67 12,67 41,67 13,89
Z1N3 15,00 14,67 14,33 44,00 14,67
ZoN; 14,33 14,00 13,33 41,67 13,89
ZoN, 14,33 14,33 15,00 43,67 14,56
ZoNs 15,33 13,00 14,00 42,33 14,11
ZsN; 15,67 13,67 14,00 4333 14,44
ZsN, 14,33 13,67 14,00 42,00 14,00
ZsN3 14,67 14,33 15,00 44,00 14,67

Jumlah 175,67 168,00 167,67 511,33 170,44
Rataan 14,64 14,00 13,97 42,61 14,20




Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Jumlah (hari) Tunas
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. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 341 1,71 4,74 3,44
Perlakuan 11,00 4,51 0,41 1,14" 2,26
z 3,00 1,74 0,58 1,61™ 3,05
Linier 1,00 0,60 0,60 1,67™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,23 0,23 0,64" 4,28
Kubik 1,00 0,47 0,47 1,32" 4,28
N 2,00 0,49 0,24 0,68" 3,44
Linier 1,00 0,30 0,30 0,84" 4,28
Kuadratik 1,00 0,35 0,35 0,97" 4,28
Interaksi 6,00 2,28 0,38 1,05™ 2,55
Galat 22,00 7,92 0,36
Total 51,00 22,30 5,64
Keterangan
* . nyata
tn : tidak nyata
KK :4,22%
Lampiran 8. Jumlah Tunas (cabang) 4 MST
Perlakuan | Sa'Tfe' - Jmlah  Rataan
ZoN1 2,33 3,33 2,00 7,67 2,56
ZoN, 2,33 3,00 3,33 8,67 2,89
ZoNs 3,00 2,33 3,33 8,67 2,89
Z1N1 3,00 2,33 2,67 8,00 2,67
Z1N, 2,67 1,33 3,33 7,33 2,44
Z1N3 2,33 2,67 2,67 7,67 2,56
ZoNy 3,00 1,33 3,00 7,33 2,44
ZoN, 2,67 2,67 3,00 8,33 2,78
ZoNs 3,33 2,67 3,67 9,67 3,22
ZsN1 2,00 3,33 2,33 7,67 2,56
ZsN, 2,67 2,00 2,67 7,33 2,44
Z3Ns 3,00 2,67 2,33 8,00 2,67
Jumlah 32,33 29,67 34,33 96,33 32,11
Rataan 2,69 2,47 2,86 8,03 2,68
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Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (cabang) 4 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 0,91 0,46 1,36 3,44
Perlakuan 11,00 1,81 0,16 0,49™" 2,26
Z 3,00 0,53 0,18 0,52" 3,05
Linier 1,00 0,06 0,06 0,17™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,01™ 4,28
Kubik 1,00 0,34 0,34 1,01" 4,28
N 2,00 0,49 0,24 0,73" 3,44
Linier 1,00 0,62 0,62 1,84" 4,28
Kuadratik 1,00 0,03 0,03 0,10™ 4,28
Interaksi 6,00 0,80 0,13 0,40" 2,55
Galat 22,00 7,38 0,34
Total 51,00 12,97 2,56
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :21,65%

Lampiran 10. Jumlah Tunas (cabang) 5 M ST

Perlakuan | Sal'rpe' - Jmiah  Rataan
ZoNs 4,00 3,33 2,00 9,33 3,11
ZoNo 2,33 3,00 3,33 8,67 2,89
ZoNa 3,33 2,33 3,33 9,00 3,00
Z:N; 3,00 3,00 2,67 8,67 2,89
Z.N, 2,67 133 3,33 7.33 2,44
Z.Ns 3,00 2,67 2,67 8,33 2,78
Z.N; 3,00 2,67 3,00 8,67 2,89
Z.N, 3,33 2,67 3,00 9,00 3,00
Z,Ns 3,33 2,67 3,67 9,67 3,22
ZaN, 2,33 3,33 2,67 8,33 2,78
ZaN, 2,67 3,33 2,67 8,67 2,89
ZaNs 3,00 2,67 2,33 8,00 2,67

Jumlah 36,00 33,00 3467 10367 3456

Rataan 3,00 2,75 2,89 8,64 2,88




41

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (cabang) 5 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 0,38 0,19 0,60" 3,44
Perlakuan 11,00 1,37 0,12 0,39™" 2,26
z 3,00 0,73 0,24 0,76" 3,05
Linier 1,00 0,04 0,04 0,12 4,28
Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,01™ 4,28
Kubik 1,00 0,50 0,50 1,59™ 4,28
N 2,00 0,10 0,05 0,16" 3,44
Linier 1,00 0,00 0,00 0,00™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,13 0,13 0,42™" 4,28
Interaksi 6,00 0,54 0,09 0,29" 2,55
Galat 22,00 6,96 0,32
Total 51,00 10,74 1,69
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :19,53%

Lampiran 12. Jumlah Tunas (cabang) 6 M ST

Perlakuan | Sa":fe' - Jmlah  Rataan
ZoN; 4,00 3,67 3,00 1067 356
ZoNs 3,00 3,67 3,33 1000 333
ZoNa 3,67 3,33 3,67 1067 356
Z:N; 3,33 3,67 3,33 1033 344
Z.N, 3,67 3,33 3,67 1067 356
Z:Ns 3,00 3,67 3,00 9,67 3,22
Z,N; 3,33 3,33 3,33 1000 333
ZN, 3,67 3,00 3,33 1000 333
Z,Ns 3,33 3,33 3,67 1033 344
AN 3,00 3,33 3,33 9,67 3,22
ZaNo 3,00 4,00 3,33 1033 344
ZaNs 3,33 3,33 2,67 9,33 3,11

Jumlah 40,33 41,67 3067 12167 40,56

Rataan 3,36 3,47 3,31 10,14 3,38
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Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (cabang) 6 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 005
Blok 2,00 0,17 0,09 0,84" 3,44
Perlakuan 11,00 0,70 0,06 0,62" 2,26
Z 3,00 0,23 0,08 0,75" 3,05
Linier 1,00 0,17 0,17 1,62" 4,28
Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,02" 4,28
Kubik 1,00 0,00 0,00 0,04" 4,28
N 2,00 0,04 0,02 0,21" 3,44
Linier 1,00 0,02 0,02 0,24" 4,28
Kuadratik 1,00 0,03 0,03 0,32" 4,28
Interaksi 6,00 0,43 0,07 0,69" 2,55
Galat 22,00 2,27 0,10
Total 51,00 4,08 0,65
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :951%
Lampiran 14. Jumlah Tunas (cabang) 7 M ST
Perlakuan | Sa'npe' - Jmiah  Rataan
ZoN1 4,00 3,67 3,00 10,67 3,56
ZoNo 4,00 3,67 3,33 11,00 3,67
ZoN3 3,67 3,33 3,67 10,67 3,56
Z1N; 3,67 4,00 3,67 11,33 3,78
Z1N> 4,33 3,67 3,67 11,67 3,89
Z1N3 4,33 4,00 3,00 11,33 3,78
ZoNy 4,00 4,00 3,33 11,33 3,78
ZoN, 4,00 4,33 3,67 12,00 4,00
ZoN3 4,33 3,33 3,67 11,33 3,78
ZsN; 4,00 4,67 4,00 12,67 4,22
ZsN, 3,67 4,33 4,00 12,00 4,00
ZsN3 4,00 3,33 2,67 10,00 3,33
Jumlah 48,00 46,33 41,67 136,00 45,33

Rataan 4,00 3,86 3,47 11,33 3,78




Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (cabang) 7 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 005
Blok 2,00 1,80 0,90 7,07" 3,44
Perlakuan 11,00 1,85 0,17 1,32" 2,26
z 3,00 0,42 0,14 1,10™ 3,05
Linier 1,00 0,22 0,22 1,76" 4,28
Kuadratik 1,00 0,08 0,08 0,66" 4,28
Kubik 1,00 0,01 0,01 0,06" 4,28
N 2,00 0,52 0,26 2,04" 3,44
Linier 1,00 0,40 0,40 311" 4,28
Kuadratik 1,00 0,30 0,30 2,33" 4,28
Interaksi 6,00 0,91 0,15 1,20™ 2,55
Galat 22,00 2,80 0,13
Total 51,00 9,30 2,75
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :944%

Lampiran 16. Jumlah Tunas (cabang) 8 M ST

Perlakuan | Sa'Tfe' - Jmiah  Rataan
ZoN; 4,00 3,67 3,00 10,67 3,56
ZoNs 4,00 3,67 3,33 11,00 3,67
ZoNs 3,67 433 433 1233 411
Z.N, 4,00 4,00 3,67 11,67 3,89
Z.N, 433 3,67 3,67 11,67 3,89
Z:Ns 433 433 4,00 12,67 4,22
Z.N; 4,00 4,00 3,33 11,33 3,78
ZN, 4,00 4,33 3,67 12,00 4,00
Z,Ns 4,67 4,00 3,67 1233 411
ZaN, 3,67 4,33 3,33 11,33 3,78
ZoNs 3,67 433 4,00 12,00 4,00
ZaNs 4,00 433 4,67 13,00 4,33

Jumlah 48,33 49,00 4467 14200 4733

Rataan 4,03 4,08 3,72 11,83 3,94




Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (cabang) 8 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 0,91 0,45 3,88 3,44
Perlakuan 11,00 1,74 0,16 1,35" 2,26
Z 3,00 0,36 0,12 1,02 3,05
Linier 1,00 0,19 0,19 1,58" 4,28
Kuadratik 1,00 0,04 0,04 0,32™ 4,28
Kubik 1,00 0,05 0,05 0,40" 4,28
N 2,00 1,24 0,62 5,30* 3,44
Linier 1,00 1,58 1,58 13,51* 4,28
Kuadratik 1,00 0,07 0,07 0,63" 4,28
Interaksi 6,00 0,14 0,02 0,20" 2,55
Galat 22,00 2,57 0,12
Total 51,00 8,89 3,42
Keterangan
* . nyata
tn : tidak nyata
KK : 8,67%

Lampiran 18. Tinggi Tunas(cm) 4 M ST

Perlakuan | Sa'npe' - umlah  Rataan
ZoNy 2,33 213 2.67 713 2,38
ZoNs 2,63 1.80 2,37 6,30 2,27
ZoNs 3,10 2,30 2,87 8,27 2,76
Z:N, 2,07 2,57 1,90 6,53 218
Z:N, 1,47 343 153 6,43 214
Z:Ns 210 243 1,50 6,03 2,01
ZoN; 277 2,67 253 7.97 2,66
ZoN, 2,63 223 183 6,70 2,23
ZoNs 2.70 3,10 2.40 8,20 2.73
ZaN, 183 113 3,50 6,47 216
ZaN, 2,37 2,03 1,80 6,20 2,07
ZoNs 2,67 217 2,50 7.33 2.44

Jumlah 2867 28,00 2740 8407 2802

Rataan 2,39 2,33 2,28 7,01 2,34




Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas(cm) 4 MST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 0,07 0,03 0,09" 3,44
Perlakuan 11,00 2,21 0,20 0,57™" 2,26
z 3,00 1,10 0,37 1,04™ 3,05
Linier 1,00 0,03 0,03 0,09" 4,28
Kuadratik 1,00 0,00 0,00 0,01" 4,28
Kubik 1,00 0,79 0,79 2,24™" 4,28
N 2,00 0,57 0,29 0,81" 3,44
Linier 1,00 0,17 0,17 047" 4,28
Kuadratik 1,00 0,59 0,59 1,68™ 4,28
Interaksi 6,00 0,54 0,09 0,25" 2,55
Galat 22,00 7,80 0,35
Total 51,00 13,88 2,92
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :2550%
Lampiran 20. Tinggi Tunas(cm) 5 M ST
Perlakuan | Sa'npe' - Jmiah  Rataan
ZoN1 2,53 2,23 2,87 7,63 2,54
ZoN, 3,17 2,07 2,53 7,77 2,59
ZoN3 3,30 2,63 3,07 9,00 3,00
Z1N; 2,27 2,77 2,10 7,13 2,38
Z1N, 1,67 3,63 1,73 7,03 2,34
Z1N3 2,30 2,60 1,67 6,57 2,19
ZoNy 3,30 2,90 2,73 8,93 2,98
ZoN, 2,83 2,77 2,03 7,63 2,54
ZoN3 2,93 3,30 2,60 8,83 2,94
ZsN; 2,03 1,30 3,70 7,03 2,34
ZsN, 2,57 2,87 2,00 7,43 2,48
Z3N3 2,87 2,27 2,70 7,83 2,61
Jumlah 31,77 31,33 29,73 92,83 30,94

Rataan 2,65 2,61 2,48 7,74 2,58
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Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas(cm) 5 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 0,19 0,10 0,25" 3,44
Perlakuan 11,00 2,36 0,21 0,56™ 2,26
z 3,00 1,46 0,49 1,27™ 3,05
Linier 1,00 0,01 0,01 0,03" 4,28
Kuadratik 1,00 0,01 0,01 0,02 4,28
Kubik 1,00 1,08 1,08 2,81" 4,28
N 2,00 0,24 0,12 0,31™" 3,44
Linier 1,00 0,13 0,13 0,33" 4,28
Kuadratik 1,00 0,19 0,19 0,50" 4,28
Interaksi 6,00 0,66 0,11 0,28" 2,55
Galat 22,00 8,45 0,38
Total 51,00 14,78 2,83
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :24,03%

Lampiran 22. Tinggi Tunas(cm) 6 M ST

Perlakuan | Sa'npe' - Jumlah  Rataan
ZoN; 2,63 2,33 2,97 703 264
ZoNs 3,27 2,20 2,67 813 271
ZoNa 3,53 2,73 3,20 947 316
Z.N, 2,37 2,87 2,27 750 250
Z.N, 183 3,73 1.90 747 249
Z.Ns 2.43 2.73 1,83 700 233
Z.N; 3,40 3,00 2,87 927 309
ZN, 2,93 2.87 217 797 266
Z,Ns 3,00 3,40 2,70 910 303
ZaN, 217 147 3,77 740 247
ZN, 2.70 2,97 213 780 260
ZaNs 2,97 2,33 2,80 810 270

Jumlah 33.23 32,63 31,27 9713 3238

Rataan 2,77 2,72 2,61 8,09 2,70




Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas(cm) 6 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 005
Blok 2,00 0,17 0,08 0,23" 3,44
Perlakuan 11,00 2,28 0,21 0,57™" 2,26
Z 3,00 1,34 0,45 1,23™ 3,05
Linier 1,00 0,02 0,02 0,06" 4,28
Kuadratik 1,00 0,01 0,01 0,02" 4,28
Kubik 1,00 0,98 0,98 2,69" 4,28
N 2,00 0,23 0,12 0,32" 3,44
Linier 1,00 0,14 0,14 0,38" 4,28
Kuadratik 1,00 0,17 0,17 0,47™" 4,28
Interaksi 6,00 0,70 0,12 0,32" 2,55
Galat 22,00 8,00 0,36
Total 51,00 14,03 2,65
Keter angan
tn : tidak nyata
KK  :22,35%
Lampiran 24. Tinggi Tunas(cm) 7 M ST
Perlakuan | Sa'npe' - Jumlah Rataan
ZoN1 6,00 7,07 5,60 18,67 6,22
ZoN, 4,03 7,93 5,97 17,93 5,98
ZoN3 6,10 4,87 6,63 17,60 5,87
Z1N; 4,97 5,03 5,47 15,47 5,16
Z1N, 6,37 4,97 5,00 16,33 5,44
Z1N3 4,27 7,40 5,03 16,70 5,57
ZoN1 6,63 4,97 6,10 17,70 5,90
ZoN, 5,80 7,20 6,43 19,43 6,48
ZoN3 6,30 8,53 6,73 21,57 7,19
ZsN; 7,27 6,53 6,67 20,47 6,82
ZsN, 5,33 5,40 6,93 17,67 5,89
Z3N3 6,93 5,53 5,70 18,17 6,06
Jumlah 70,00 75,43 72,27 217,70 72,57

Rataan 5,83 6,29 6,02 18,14 6,05




Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas(cm) 7 M ST

48

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 005
Blok 2,00 1,24 0,62 0,56" 3,44
Perlakuan 11,00 10,78 0,98 0,89" 2,26
Z 3,00 6,33 2,11 1,91™ 3,05
Linier 1,00 1,13 1,13 1,03" 4,28
Kuadratik 1,00 0,23 0,23 0,21™" 4,28
Kubik 1,00 3,38 3,38 307" 4,28
N 2,00 0,31 0,15 0,14™ 3,44
Linier 1,00 0,17 0,17 0,15™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,24 0,24 0,22 4,28
Interaksi 6,00 4,15 0,69 0,63" 2,55
Galat 22,00 24,27 1,10
Total 51,00 52,22 10,81
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :17,37%
Lampiran 26. Tinggi Tunas(cm) 8 M ST
Perlakuan | Sal'rpe' - Jmlah  Rataan
ZoN1 6,77 7,83 6,27 20,87 6,96
ZoN, 7,17 7,00 7,33 21,50 7,17
ZoN3 7,07 6,50 7,83 21,40 7,13
Z1N; 5,57 6,23 6,00 17,80 5,93
Z1N5 8,00 7.83 7,87 23,70 7,90
Z1N3 6,17 8,83 6,63 21,63 7,21
ZoN; 7,20 5,67 6,93 19,80 6,60
Z-N> 7,00 7,83 7,60 22,43 7,48
ZoN3 8,33 9,20 8,00 25,53 8,51
ZsNy 7,83 7,10 7,33 22,27 7,42
ZsN, 8,10 6,83 7,40 22,33 7,44
ZsN3 9,33 8,17 7,60 25,10 8,37
Jumlah 88,53 89,03 86,80 264,37 88,12
Rataan 7,38 7,42 7,23 22,03 7,34
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Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tunas(cm) 8 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 005
Blok 2,00 0,23 0,11 0,22" 3,44
Perlakuan 11,00 16,62 1,51 2,91 2,26
Z 3,00 3,33 1,11 2,14™ 3,05
Linier 1,00 2,10 2,10 4,04™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,14 0,14 0,26™" 4,28
Kubik 1,00 0,26 0,26 0,51™ 4,28
N 2,00 7,39 3,70 7,12 3,44
Linier 1,00 9,29 9,29 17,88 4,28
Kuadratik 1,00 0,57 0,57 1,09™ 4,28
Interaksi 6,00 5,89 0,98 1,89™ 2,55
Galat 22,00 11,43 0,52
Total 51,00 57,25 20,29
Keterangan
* . nyata
tn - tidak nyata
KK  :9,82%
Lampiran 28. Jumlah Daun (helai) 4 M ST
Perlakuan | Sa'npe' - Jumlah  Rataan
ZoN1 4,33 3,00 2,33 9,67 3,22
ZoN, 5,00 3,00 2,33 10,33 3,44
ZoN3 4,00 4,00 2,00 10,00 3,33
Z1N1 3,33 5,67 2,67 11,67 3,89
Z:N, 3,33 3,67 3,00 10,00 3,33
Z1N3 3,67 2,67 3,00 9,33 3,11
ZoN; 4,33 4,00 2,33 10,67 3,56
Z-N, 5,00 5,00 3,00 13,00 4,33
ZoN3 4,33 4,00 2,33 10,67 3,56
ZsN1 3,67 3,33 1,67 8,67 2,89
ZsN, 3,67 4,00 3,00 10,67 3,56
Z3N3 5,33 4,67 1,67 11,67 3,89
Jumlah 50,00 47,00 29,33 126,33 42,11

Rataan 4,17 3,92 2,44 10,53 3,51
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Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 4 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 20,78 10,39 20,38 3,44
Perlakuan 11,00 5,00 0,45 0,89™" 2,26
z 3,00 1,19 0,40 0,78™ 3,05
Linier 1,00 0,17 0,17 0,33" 4,28
Kuadratik 1,00 0,39 0,39 0,77" 4,28
Z-Kubik 1,00 0,34 0,34 0,66" 4,28
N 2,00 0,49 0,24 0,48™" 3,44
Linier 1,00 0,06 0,06 0,11" 4,28
Kuadratik 1,00 0,59 0,59 1,17™ 4,28
Interaksi 6,00 3,31 0,55 1,08" 2,55
Galat 22,00 11,22 0,51
Tota 51,00 4354 14,10
Keterangan
* . nyata
tn : tidak nyata
KK  :20,35%

Lampiran 30. Jumlah Daun (helai) 5 M ST

Perlakuan | Sa'npe' - Jmlah  Rataan
ZoN; 5,67 433 5,33 1533 5,1
ZoNs 5,33 5,00 9,00 1933 644
ZoNa 4,00 6,00 6,67 1667 556
Z.N, 3,67 8,67 5,00 1733 578
Z.N, 4,00 5,33 4,67 1400 4,67
Z.Ns 5,00 4,67 5,00 1467 489
Z,N; 5,00 5,67 5,67 1633 544
ZN, 6,33 7,67 6,33 2033 678
Z,Ns 4,67 6,00 8,67 1933 644
ZaNy 3,67 5,33 6,67 1567 522
ZN, 3,67 6,33 4,67 1467 489
ZaNs 5,33 6,67 6,67 1867 6,22

Jumlah 56,33 7167 7433 20233 6744

Rataan 4,69 5,97 6,19 16,86 5,62




Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 5 M ST

51

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 15,73 7,86 534 3,44
Perlakuan 11,00 16,55 1,50 1,02 2,26
z 3,00 5,94 1,98 1,34™ 3,05
Linier 1,00 0,04 0,04 0,03™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,06 0,06 0,04™ 4,28
Kubik 1,00 4,36 4,36 2,96" 4,28
N 2,00 1,01 0,50 0,34" 3,44
Linier 1,00 1,21 1,21 0,82™" 4,28
Kuadratik 1,00 0,13 0,13 0,09" 4,28
Interaksi 6,00 9,61 1,60 1,09™ 2,55
Galat 22,00 32,42 1,47
Total 51,00 87,05 20,72
Keterangan
* . nyata
tn : tidak nyata
KK :21,60%
Lampiran 32. Jumlah Daun (helai) 6 M ST
Perlakuan | Sa'Tfe' - Jmiah  Rataan
ZoN1 10,00 4,33 5,33 19,67 6,56
ZoN, 6,33 5,00 9,00 20,33 6,78
ZoNs 4,33 6,00 6,67 17,00 5,67
Z1N; 3,67 8,67 5,00 17,33 5,78
Z1N, 4,67 5,33 4,67 14,67 4,89
Z1Ns 5,00 4,67 5,00 14,67 4,89
ZoN; 5,67 5,67 5,67 17,00 5,67
ZoN, 7,00 7,67 6,33 21,00 7,00
ZoNs 6,33 6,00 8,67 21,00 7,00
ZsN; 5,67 5,33 6,67 17,67 5,89
ZsN, 5,00 6,33 4,67 16,00 5,33
Z3N3 5,67 6,67 6,67 19,00 6,33
Jumlah 69,33 71,67 74,33 215,33 71,78
Rataan 5,78 5,97 6,19 17,94 5,98
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Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 6 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 1,04 0,52 0,23" 3,44
Perlakuan 11,00 18,65 1,70 0,74™ 2,26
z 3,00 9,94 331 1,44™ 3,05
Linier 1,00 0,00 0,00 0,00™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,33 0,33 0,15" 4,28
Kubik 1,00 7,12 7,12 3,10" 4,28
N 2,00 0,01 0,00 0,00™ 3,44
Linier 1,00 0,00 0,00 0,00™ 4,28
Kuadratik 1,00 0,01 0,01 0,00™ 4,28
Interaksi 6,00 8,71 1,45 0,63" 2,55
Galat 22,00 50,51 2,30
Total 51,00 96,33 16,74
Keter angan
tn : tidak nyata
KK  :2533%

Lampiran 34. Jumlah Daun (helai) 7 M ST

Perlakuan | Sf'l'“pe' - Jumlah  Rataan
ZoN; 1133 14,00 10,00 3533 1178
ZoNs 10,67 10,33 12,00 3300 11,00
ZoNa 10,67 9,33 13,00 3300 11,00
Z.N, 12,00 1133 11,00 3433 1144
Z.N, 13,67 9,33 12,33 3533 1178
Z.Ns 1233 1033 10,67 3333 1111
Z,N; 9,33 13,33 13,67 3633 1211
ZN, 11,00 13,00 14,67 3867 12,89
Z,Ns 11,67 12,67 10,00 3433 1144
ZaN, 9,67 9,67 12,33 3167 1056
ZN, 10,67 9,67 11,67 3200 10,67
ZaNs 10,00 11,00 10,00 31,00 1033

Jmiah | 13300 134,00 14133 40833 13611

Rataan 11,08 11,17 11,78 34,03 11,34




Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 7 MST
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. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 3,45 1,73 0,69" 3,44
Perlakuan 11,00 17,29 1,57 0,62™" 2,26
z 3,00 12,11 4,04 1,60™ 3,05
Linier 1,00 0,78 0,78 0,31™" 4,28
Kuadratik 1,00 5,56 5,56 221" 4,28
Kubik 1,00 2,74 2,74 1,09™ 4,28
N 2,00 2,54 1,27 0,51™" 3,44
Linier 1,00 2,00 2,00 0,79" 4,28
Kuadratik 1,00 1,39 1,39 0,55" 4,28
Interaksi 6,00 2,64 0,44 0,17™ 2,55
Galat 22,00 55,36 2,52
Total 51,00 105,87 24,03
Keterangan
tn : tidak nyata
KK :13,99%
Lampiran 38. Jumlah Daun (helai) 8 M ST
Perlakuan | Sa":fe' - Jumlah  Rataan
ZoN1 14,67 15,33 11,33 41,33 13,78
ZoN, 13,00 13,33 13,67 40,00 13,33
ZoN3 12,67 13,00 15,00 40,67 13,56
Z1N; 15,33 13,00 14,00 42,33 14,11
Z1N, 15,33 12,33 14,33 42,00 14,00
Z1N3 14,67 12,33 12,67 39,67 13,22
ZoN; 11,33 15,33 15,00 41,67 13,89
ZoN, 13,00 16,00 17,00 46,00 15,33
ZoN3 13,33 15,00 12,67 41,00 13,67
ZsN; 16,00 12,33 14,00 42,33 14,11
ZsN, 13,00 12,00 15,00 40,00 13,33
Z3Ns3 12,00 13,00 12,00 37,00 12,33
Jumlah 164,33 163,00 166,67 49400 164,67
Rataan 13,69 13,58 13,89 41,17 13,72




Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 8 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 0,57 0,29 0,11 3,44
Perlakuan 11,00 16,56 1,51 0,59 2,26
z 3,00 5,17 1,72 0,68" 3,05
Linier 1,00 0,05 0,05 0,02 4,28
Kuadratik 1,00 2,68 2,68 1,05™ 4,28
Kubik 1,00 1,16 1,16 0,45™ 4,28
N 2,00 5,02 2,51 0,98" 3,44
Linier 1,00 4,84 4,84 1,90" 4,28
Kuadratik 1,00 1,85 1,85 0,73" 4,28
Interaksi 6,00 6,36 1,06 0,42" 2,55
Galat 22,00 56,09 2,55
Total 51,00 100,35 20,21
Keterangan
tn : tidak nyata
KK :11,64%

Lampiran 40. Luas Daun (cm?) 4 M ST

Perlakuan | Sa'npe' - Jmlah  Rataan
ZoNy 1117 7.22 8,43 2682 894
ZoNs 10,79 5,89 8,74 2542 847
ZoNa 10,03 7.93 11,11 2007 9,69
Z.N, 6,07 7.69 8,94 270 757
71N, 8,53 8,55 6,41 2349 783
Z.Ns 11,18 1285 6,23 3026 10,09
Z.N, 9,02 11,26 7,03 2731 9,10
ZN, 8,27 7.29 785 2341 7,80
Z,Ns 11,08 8,00 5,58 2465 822
ZaN, 9,90 7.69 11,59 2018 9,73
ZN, 12,92 8,04 10,22 3118 10,39
ZaNs 13,93 5,93 757 2743 914

Jumlah 122,89 98.33 9969 32090 106,97

Rataan 10,24 8,19 8,31 26,74 8,91




L ampiran 41. Daftar Sidik Ragam Luas Daun 4 MST (cm?)
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. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 31,75 15,88 3,34" 3,44
Perlakuan 11,00 29,46 2,68 0,56™ 2,26
z 3,00 10,70 3,57 0,75" 3,05
Linier 1,00 1,41 1,41 0,30™ 4,28
Kuadratik 1,00 6,23 6,23 1,31" 4,28
Kubik 1,00 0,39 0,39 0,08" 4,28
N 2,00 2,73 1,36 0,29" 3,44
Linier 1,00 1,63 1,63 0,34" 4,28
Kuadratik 1,00 2,01 2,01 0,42™" 4,28
Interaksi 6,00 16,03 2,67 0,56" 2,55
Galat 22,00 104,67 4,76
Total 51,00 207,00 42,58
Keterangan
tn - tidak nyata
KK :24,47%
Lampiran 42. Luas Daun (cm?) 5 M ST
Perlakuan | Sﬂmpd - Jmiah  Rataan
ZoN1 12,51 7,62 9,92 30,04 10,01
ZoN, 11,21 6,03 9,51 26,76 8,92
ZoNs 10,96 8,52 12,64 32,12 10,71
Z1N1 6,78 8,65 10,74 26,16 8,72
Z1N, 9,15 8,95 7,45 25,55 8,52
Z1N3 11,60 13,76 7,44 32,79 10,93
ZoN; 9,81 12,42 8,45 30,68 10,23
ZoN, 8,72 7,71 9,95 26,38 8,79
ZoN3 12,61 8,65 7,07 28,32 9,44
ZsN; 10,50 8,25 12,83 31,58 10,53
ZsN, 13,98 8,47 11,10 33,55 11,18
Z3Ns3 15,64 6,33 9,02 30,98 10,33
Jumlah 133,46 105,33 116,11 354,91 118,30
Rataan 11,12 8,78 9,68 29,58 9,86




Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm?) 5 M ST
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. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 33,57 16,79 2,85" 3,44
Perlakuan 11,00 29,22 2,66 0,45™ 2,26
Z 3,00 9,29 3,10 0,53" 3,05
Linier 1,00 2,10 2,10 0,36™" 4,28
Kuadratik 1,00 4,78 4,78 0,81™" 4,28
Kubik 1,00 0,09 0,09 0,01™ 4,28
N 2,00 6,00 3,00 0,51™ 3,44
Linier 1,00 1,84 1,84 0,31™" 4,28
Kuadratik 1,00 6,15 6,15 1,04" 4,28
Interaksi 6,00 13,93 2,32 0,39™ 2,55
Galat 22,00 129,64 5,89
Total 51,00 236,62 48,72
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :24,64%
Lampiran 44. Luas Daun (cm?) 6 M ST
Perlakuan | Sa'npe' - umlah  Rataan
ZoN1 13,50 8,03 10,19 31,72 10,57
ZoNj 11,68 6,48 10,27 28,43 9,48
ZoN3 11,47 8,88 13,26 33,61 11,20
Z1N1 7,05 9,05 10,96 27,07 9,02
Z1N, 9,65 9,40 7,89 26,94 8,98
Z1N3 12,40 14,17 7,55 34,11 11,37
ZoN; 10,40 12,85 8,90 32,15 10,72
ZoN, 8,51 8,11 10,28 26,90 8,97
ZoN3 13,09 9,17 7,49 29,74 9,91
ZsN1 10,55 8,66 12,99 32,20 10,73
ZsN, 14,16 8,87 12,09 35,12 11,71
Z3sNs 15,97 6,59 9,60 32,15 10,72
Jumlah 138,43 110,25 121,46 370,14 123,38
Rataan 11,54 9,19 10,12 30,84 10,28




Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm?) 6 M ST
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. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 33,54 16,77 2,73" 3,44
Perlakuan 11,00 31,61 2,87 0,47™" 2,26
Z 3,00 9,24 3,08 0,50" 3,05
Linier 1,00 1,32 1,32 0,22 4,28
Kuadratik 1,00 5,55 5,55 0,90" 4,28
Kubik 1,00 0,06 0,06 0,01" 4,28
N 2,00 6,25 3,12 0,51™" 3,44
Linier 1,00 2,34 2,34 0,38" 4,28
Kuadratik 1,00 5,99 5,99 0,97" 4,28
Interaksi 6,00 16,12 2,69 0,44™ 2,55
Galat 22,00 135,35 6,15
Total 51,00 247,36 49,95
Keter angan
tn : tidak nyata
KK :24,12%
Lampiran 46. LuasDaun (cm?) 7 M ST
Perlakuan | Sa'Tf’e' - umlah  Rataan
ZoN1 14,16 8,65 10,88 33,69 11,23
ZoN, 12,29 7,12 10,83 30,24 10,08
ZoN3 11,28 9,57 14,10 34,94 11,65
Z1N; 7,70 9,34 11,84 28,87 9,62
Z1N, 10,11 9,93 8,41 28,44 9,48
Z1N3 13,00 15,17 8,11 36,27 12,09
ZoN; 10,81 13,83 9,44 34,07 11,36
Z-N, 9,85 8,50 10,56 28,91 9,64
ZoNs 13,65 9,41 10,28 33,34 11,11
ZsN; 11,71 8,91 13,86 34,49 11,50
ZsN, 14,90 9,26 12,54 36,70 12,23
Z3N3 17,51 7,30 9,90 34,70 11,57
Jumlah 146,95 116,98 130,73 394,66 131,55
Rataan 12,25 9,75 10,89 32,89 10,96
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L ampiran 47. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm?) 7 M ST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 37,53 18,76 2,83" 3,44
Perlakuan 11,00 32,35 2,94 0,44™ 2,26
Z 3,00 9,28 3,09 0,47™" 3,05
Linier 1,00 2,35 2,35 0,35" 4,28
Kuadratik 1,00 4,60 4,60 0,69™" 4,28
Kubik 1,00 0,01 0,01 0,00™ 4,28
N 2,00 9,36 4,68 0,70" 3,44
Linier 1,00 3,69 3,69 0,56™" 4,28
Kuadratik 1,00 8,80 8,80 1,32™ 4,28
Interaksi 6,00 13,72 2,29 0,34™" 2,55
Galat 22,00 146,08 6,64
Total 51,00 267,75 57,84
Keterangan
tn - tidak nyata
KK  :11,64%

Lampiran 48. Luas Daun (cm?) 8 M ST

Perlakuan | S"’I"Fpe' - dJumlah  Rataan
ZoN; 17.29 2727 28.55 7311 24,37
ZoNo 22,99 10,93 25,79 68,71 22,90
ZoNs 22.70 26,80 31,16 80,66 26,89
ZN; 15,49 31,83 24,24 71,56 23,85
7N, 23.60 14,06 21,17 58,83 19,61
Z,Ns 22,82 21.66 28,50 72,98 24,33
ZN; 22,25 26,80 26,36 75,41 25,14
ZNo 44,00 26,59 18,30 88,89 29,63
Z,Ns 28,89 29,26 20,75 78,90 26,30
Z:N; 19,62 35,63 29,74 84,99 28,33
Z:N, 21,19 18,05 24,89 64,13 21,38
Z:Ns 2754 28,85 33,63 90,02 30,01

Jumlah 28838 30673 31308 908,19

Rataan 24,03 25,56 26,09 25,23




59

Lampiran 49. Daftar Sidik Ragam Luas Daun (cm?) 8 M ST

. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.05
Blok 2,00 27,40 13,70 0,34" 3,44
Perlakuan 11,00 333,02 30,27 0,75" 2,26
Z 3,00 109,94 36,65 0,91" 3,05
Linier 1,00 33,63 33,63 0,83" 4,28
Kuadratik 1,00 4,73 4,73 0,12 4,28
Kubik 1,00 44,09 44,09 1,00™ 4,28
N 2,00 74,16 37,08 0,92" 3,44
Linier 1,00 17,02 17,02 0,42™" 4,28
N-Kuadratik 1,00 81,86 81,86 2,02™ 4,28
Interaksi 6,00 148,93 24,82 0,61™" 2,55
Galat 22,00 889,52 40,43
Total 51,00 1764,30 364,28
Keterangan
tn : tidak nyata
KK  :2521%

Lampiran 50. Panjang Akar (cm) 8 M ST

Perlakuan | Sa'?ﬁ’e' - Jumlah  Rataan
ZoNs 10,00 10,00 10,67 3067 1022
ZoNo 10,33 10,67 9,67 3067 1022
ZoNs 11,00 10,67 10,00 3167 1056
Z:N, 9,00 11,00 8,67 28 67 9,56
Z:N, 9,67 11,00 11,67 233 1078
Z:Ns 9,67 11,00 10,67 3133 1044
ZoN; 10,67 11,33 11,33 3333 1111
ZoN, 11,00 10,33 11,67 3300 11,00
ZoNs 11,33 10,67 9,00 3100 1033
ZoN, 10,67 11,33 12,00 3400 1133
ZaN, 11,00 11,33 11,00 3333 1111
ZoNs 10,00 11,00 10,67 3167 1056

Jumlah 124,33 13033 127,00 38167 12722

Rataan 10,36 10,86 10,58 31,81 10,60




Lampiran 51. Daftar Sidik Ragam Panjang Akar (cm) 8 M ST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2,00 1,51 0,75 1,43" 3,44
Perlakuan 11,00 8,18 0,74 1,41™ 2,26
z 3,00 3,54 1,18 224" 3,05
Linier 1,00 2,20 2,20 4,18" 4,28
Kuadratik 1,00 0,11 0,11 0,22 4,28
Kubik 1,00 0,34 0,34 0,64 4,28
N 2,00 0,60 0,30 0,57™ 3,44
Linier 1,00 0,06 0,06 0,11" 4,28
Kuadratik 1,00 0,74 0,74 1,41™ 4,28
Interaksi 6,00 4,04 0,67 1,28™ 2,55
Galat 22,00 11,60 0,53
Total 51,00 32,93 7,63
Keterangan
tn : tidak nyata

KK : 6,85%



